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DINI LUQMA AZANI. C.0513011. 2017. Peranan Barisan Muslimin 
Temanggung Pada Masa Revolusi Fisik di Temanggung Tahun 1945-1949. 
Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 Penelitian ini membahas tentang kondisi dan situasi di Temanggung pada 
masa perang kemerdekaan yang melibatkan seluruh organisasi perjuangan 
Temanggung. Selain organisasi militer pemerintah, perjuangan di Temanggung 
juga dimotori oleh para kyai dengan berdirinya Barisan Muslimin Temanggung 
sebagai salah satu kelaskaran hizbullah.  
 Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu heuristik, kritik sumber 
(kritik intern dan kritik ekstern), interpretasi dan historiografi. Sumber penelitian 
dikumpulkan melalui studi dokumen arsip, buku, koran dan wawancara oleh saksi 
sejarah. Sumber primer yang digunakan antara lain adalah koleksi arsip Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Temanggung berupa foto dan koran, arsip instansi 
pemerintah, arsip Kodam IV Diponegoro, wawancara. Selain itu juga sumber dari 
surat kabar yang sezaman. Adapun sumber sekunder yang digunakan antara lain 
buku-buku referensi, artikel, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
tema yang diambil. 
 Berdasarkan dari analisis terhadap beberapa sumber yang terkumpul dapat 
disimpulkan bahwa pada periode Revolusi Fisik 1945-1949 Temanggung menjadi 
sasaran teror dan operasi militer Belanda. Dibentuknya Barisan Muslimin 
Temanggung (BMT) dimotori oleh para kyai kharismatik sebagai kelaskaran 
Hizbullah yang mewadahi perjuangan para santri dan pemuda muslim yang 
menjadi basis kekuatan non militer yang melengkapi perjuangan rakyat 
Temanggung. BMT bergerak bersama badan perjuangan lain di Temanggung 
seperti TKR, AMRI, dll, dan terlibat dalam beberapa peristiwa penting 
diantaranya; aksi pelucutan senjata dari sisa tentara Jepang, perlawanan di 
Parakan, menopang pertempuran di Magelang dan Ambarawa, dan melakukan 
operasi pengamanan pasca aksi bumi hangus di Temanggung. 
 












DINI LUQMA AZANI. C.0513011. 2017. The Role of Muslimin Temanggung in 
the Period of Physical Revolution in Temanggung Year 1945-1949. Thesis: 
History Study Program of Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University 
Surakarta. 
 This study aims to: 1) Know the conditions and situations in 
Temanggung during the war of independence. 2) Knowing the background of the 
formation of the Muslim Temanggung Fronted by the charismatic kyai in 
Temanggung. 3) To know the role of Barisan Muslimin Temanggung together 
with other struggling bodies in defending Indonesian independence in 
Temanggung. 
 This study uses historical methods of heuristics, source criticism 
(internal criticism and external criticism), interpretation and historiography. 
Research sources were collected through the study of archival documents, books, 
newspapers and interviews by historical witnesses. Primary sources that are used 
include archive collection of Archives Office and Regional Library of 
Temanggung in the form of photos and newspapers, archives of government 
agencies, archive Kodam IV Diponegoro, interview. It was also the source of a 
contemporary newspaper. The secondary sources used include reference books, 
articles, and previous research related to the theme taken.  
 Based on the analysis of several sources collected it can be concluded 
that in the period of Physical Revolution 1945-1949 Temanggung became the 
target of terror and Dutch military operations. The formation of the Muslim 
Temanggung Front (BMT) is driven by the charismatic kyai as the Hizbullah clan 
which embodies the struggle of the santri and the Muslim youth who become the 
base of non-military power that complements the struggle of Temanggung people. 
BMT moves with other struggling bodies in Temanggung such as TKR, AMRI, 
etc., and is involved in several important events including; the disarming action of 
the rest of the Japanese army, the resistance at Parakan, underpin fighting in 
Magelang and Ambarawa, and carry out post-earthquake security operations in 
Temanggung.  
 
Keywords: Temanggung, Hizbullah, BMT, Revolution 
 
  
 
 
